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Abstrak: Voluntary Report Berbasis Green Accounting. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi konsep green account-
ing vang sudah dilaksanakan RSUD Kota Mataram dari perspektif inter-
nal dan eksternal. Penelitian ini juga bertujuan mengembangkan model
pelaporan sukarela (voluntary report) berbasis green accounting. Metode
vang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus jenis multiple-
case (holislic). Hasil penelilian menunjukkan bahwa RSUD Kola Malaram
telah menerapkan konsep green accounting walaupun belum maksimal.
Penelitian ini juga menghasilkan model pelaporan berbasis green account-
ing yang diharapkan mampu memberikan kepuasan semua stakeholder.

Abstract: Voluntary Report Based on Green Accounting. The purpose
of this study is to evaluate the implementation of green accounting concept
which is already implemented by Mataram City Hospital from internal and
external perspective. This research is also to develop a model of voluniary
reporting with green accounting based. This method which is used this re-
search is case study approach and multiple-case (holistic) type. The result
of this research is that Mataram City Hospital has implemented the concept
of green accounting, although it is not optimal. This research also produces
a reporting model with green accounting based which is expected to pro-
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vide the satisfaction of all stakeholders.

Kata Kunci: Konsep Green Accounting, Voluntary Report, ISO 26000

[su kerusakan lingkungan saat ini
menjadi perhatian serius masyarakat. Ma-
syarakat mulal sadar tentang pentingnya
kelestarian lingkungan untuk kelangsung-
an hidup manusia. Aktivitas perusahaan
merupakan salah satu penyumbang ter-
jadinya kerusakan lingkungan. Perusahaan
yvang ingin mempertahankan kelangsungan
hidupnya harus memperhatikan “3P (People,
Planet dan Profit)” atau yvang dikenal dengan
konsep Triple Bottom Line. Selain berorientasi
pada laba (profit), perusahaan juga wajib un-
tuk peduli terhadap kesejahteraan masyara-
kat (people) dan berperan aktif dalam proses
pelestarian lingkungan hidup (planet) (Wibi-
sono 2007). Pada satu sisi, aktivitas perusa-
haan mampu menyerap banyak tenaga kerja
dan mampu menyediakan barang atau jasa
yang dibutuhkan masyarakat, akan tetapi di
sisi lain aktivitas perusahaan tersebut dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan karena menghasilkan limbah.

Terkait hal tersebut, Pemerintah Indone-
sia melalui Kementerian Lingkungan Hidup
memiliki program khusus yang memotivasi
perusahaan agar taat terhadap peraturan
lingkungan hidup dalam mencapai keung-
gulan lingkungan. Program tersebut ber-
nama Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkun-
gan Hidup (PROPER). RSUD Kota Mataram
merupakan salah satu perusahaan peserta
PROPER Tahun 2015. Berdasarkan hasil
penilaian Tim Proper, RSUD Kota Mataram
memperoleh peringkat MERAH (Badan Ling-
kungan Hidup dan Penelitian Propinsi NTB
2015). Peringkat ini berarti bahwa Rumah
Salit telah berusaha melakukan upaya pen-
gelolaan lingkungan akan tetapi belum men-
capai persyaratan minimum sebagaimana
diatur dalam perundang-undangan yang
berlaku atau dengan kata lain pengelolaan
lingkungan yang dilakukan rumah sakit
belum maksimal. Hasil penilaian PROPER di
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atas seharusnya mampu memotivasi RSUD
Kota Mataram agar lebih peduli terhadap ling-
kungan dengan melakukan pengolahan limbah
secara tepat, mengingat dalam aktivitas op-
erasionalnya rumah sakit banyak sekali meng-
hasilkan berbagai jenis limbah yang berbahaya
dan bcracun scperti limbah radioaktif, limbah
infeksius, limbah sitotoksis,serta limbah kimia
dan farmasi (Kepmenkes Nomor 1204 Tahun
2004). Semua limbah tersebut perlu dikelolah
yang baik karena berpotensi untuk mencemari
lingkungan, karena jika tidak maka biaya yang
harus dikeluarkan untuk mengatasi dampak-
nya tidak sedikit. Selain itu, ancaman sanksi
perdata dan pidana berdasarkan Undang-Un-
dang juga tidak ringan.

Implementasi green accounting atau
aluntansi linglkungan merupakan salah satu
solusi terhadap masalah lingkungan tersebut
di atas. Pencrapan akuntansi lingkungan alkan
mendorong kemampuan perusahaan untuk
meminimalkan masalah lingkungan yang di-
hadapi. Tujuan penerapan akuntansi ini yaitu
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
lingkungan melalui proses identifikasi sam-
pai evaluasi (penilaian) kegiatan lingkungan
dari perspektif biaya dan manfaat (Irianti, et
al, 2014). Akuntansi lingkungan akan memo-
tivasi perusahaan, dalam hal ini rumah
sakit untuk mengidentifikasi semua biaya
lingkungan secara rinci, berusaha memini-
malisasi dampak negatif terhadap lingkung-
an sebagai akibat implementasi pelaporan
lkonvensional, memisahkan semua biaya
dan pendapatan terkait lingllungan dalam
sistem laporan konvensional, berperan altif
dalam mendesain strategi untuk memper-
baiki dampak lingkungan akibat implemen-
tasi pelaporan konvensional, mendesain
format baru sistem pelaporan keuangan dan
non keuangan, sistem informasi dan sistem
pengawasan guna memperkuat keputusan
manajemen yang pro lingkungan, mendesain
format baru pengukuran kinerja, pelaporan
dan penilaian untuk kebutuhan internal
dan eksternal, melakukan proses identifi-
kasi, pengujian, pencarian dan perbaikan
terhadap area-area di mana aspek keuangan
konvensional dan aspek lingkungan tidak
sejalan (bertentangan), serta berusaha men-
coba berbagai macam cara untuk menilai
dan mengintegrasikan sistem keberlanjutan
ke dalam organisasi (Solihin, 2009). Konsep
green accounting masih terdengar baru di ka-
langan organisasi sektor publik, termaksud
rumah sakit. Selama ini, konsep tersebut ha-
nya diterapkan bagi entitas-entitas bisnis yang

bersifat profit oriented (swasta). Padahal rumah
sakit juga merupakan unit yang tidak terlepas
dari permasalahan sosial-lingkungan. Menurut
Deegan (2003), konsep green accounting dapat
diterapkan juga pada organisasi pemerintah
(public government) schingga konsep ini dapat
diterapkan pada RSUD Kota Mataram yang
saat ini telah berstatus BLUD (Badan Layanan
Umum Daerah). RSUD Kota Mataram sebagai
BLUD diwajibkan untuk membuat laporan
keuangan dan laporan kinerja (mandatory
report) sebagai bentuk pertanggungjawab-
an, di mana laporan keuangan sendiri ter-
diri dari: Laporan Realisasi Anggaran atau
Laporan Operasional, Neraca, Laporan Arus
Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan
(Pasal 118 Permendagri Nomor 61 Tahun
2007). Hal ini menunjukkan bahwa RSUD
Kota Mataram sectiap tahunnya hanya me-
nyampaikan laporan yang bersifat keuan-
gan saja, sedangkan laporan non keuangan
(voluntary report) seperti kinerja lingkungan
dan sosial belum dilaporkan. Kondisi ini ber-
potensi menimbulkan ketidakpuasan stake-
holder terhadap rumah sakit.

Salah satu bentuk laporan yang dapat
digunakan oleh RSUD Kota Mataram dalam
mengungkapkan Kkinerja non keuangan
yvaitu Laporan Corporate Social Responsibi-
lity (CSR). Melalui laporan ini, stakeholder
akan mengetahui peran serta dan kontribusi
rumah sakit dalam hal kinerja lingkungan
dan sosialnya. Dalam penelitian ini, akan
dikembangkan model pelaporan CSR berba-
sis green accounting. Dalam konsep green ac-
counting, perusahaan diharapkan memasu-
kan biaya lingkungan pada laporan keuang-
an atau laporan tersendiri sebagai bagian
pertanggungjawaban perusahaan kepada
semua stakeholder. Hal ini sesuai dengan
konsep dasar CSR di mana perusahaan ti-
dak hanya mengejar keuntungan, akan
tetapi juga perlu terlibat pada pemenuhan
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian
lingkungan. Terkait pengungkapan menge-
nai akuntansi lingkungan dalam laporan
CSR, di Indonesia masih belum diatur se-
cara khusus dalam standar akuntansi, arti-
nya pelaporan informasi lingkungan dalam
laporan tahunan perusahan atau laporan
yang terpisah masih bersifat sukarela. Akan
tetapi, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI)
menjelaskan bahwa laporan tahunan harus
mengakomodasi kepentingan para pengam-
bil keputusan. Pernyataan Standar Akun-
tansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 paragraf
sembilan (9) menjelaskan bahwa Perusahaan
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dapat pula menyajikan laporan tambahan
seperti laporan yang berkaitan dengan pe-
ngelolaan lingkungan hidup dan laporan
nilai tambah, khususnya bagi perusahaan
yang memosisikan aspek lingkungan hidup
sebagai hal kunci yang berpengaruh signifi-
kan dan bagi perusahaan yang menempat-
kan karyawan sebagai stakeholder pengguna
laporan berprioritas tinggi (www.ksap.org).
Salah satu pedoman yang dapat dipakai oleh
perusahaan dalam melaksanakan kegiatan
CSR adalah ISO 26000 tentang Guidance
Standard on Sosial Responsibility yang telah
diluncurkan oleh ISO (International Organi-
zation for Standardization) pada tanggal 1
November 2010 setelah disetujui oleh 93%
negara anggota [SO termasuk Indonesia. Pe-
doman ini terbentuk karena adanya ketidak-
seragaman implementasi CSR di berbagai
negara sechingga memunculkan multi tafsir
dalam melaksanakan CSR (Jalal, 2010). Ada-
pun prinsip-prinsip CSR dalam ISO 26000
adalah altuntabilitas, transparansi, perilalku
etis, penghormatan terhadap kepentingan
stakeholder, kepatuhan terhadap hukum,
penghormatan kepada norma perilaku inter-
nasional, dan penegakan hak asasi manu-
sia. Dalam menerapkan ISO 26000, terdapat
7 tujuh subjek inti yang perlu diperhatikan
yaitu tata kelola organisasi, hak-hak asasi
manusia, praktik ketenagakerjaan, lingkun-
gan, praktik operasi yang adil, konsumen,
dan pelibatan serta pengembangan masyara-
kat (www.iso.org). Dalam penelitian ini, akan
dikembangkan uvoluntary report menggu-
nakan ISO 26000 sebagai standar pelaporan
yang diintegrasikan dengan konsep green
accounting. Unsur-unsur pelaporan berbasis
green accounting terdiri dari 3 (tiga) bagian,
yaitu biaya lingkungan, manfaat konservasi
lingkungan, dan keuntungan ekonomi dari
kegiatan konservasi lingkungan (Ikhsan
2008).

Penelitian terkait implementasi green
accounting dan CSR telah dilakukan oleh
beberapa Peneliti, diantaranya Porter dan
Kramer (2006), Almilia dan Wijayanto
(2007), Perez et al. (2007), Lingreen dan
Jhonston (2009), Dickinson dan Lindgreen
(2010), Mishra dan Suar (2010), Burhany
(2011), Novia (2011), Amalia (2011), Faisal
dan Rusmin (2012), Pratiwi (2012), Priha-
tiningtias (2012), William (2012), Sahasra-
kirana (2012), Baba (2012), Aniela (2012),
Hadi (2012), Abiola dan Ashamu (2012),
Nurniah dan Burhany (2013), Pertiwi dan
Ludigdo (2013), Firmandani (2013), Ali dan

Rizwan (2013), Saidi et al. (2013), Narsa dan
Irwanto (2014), Astiti (2014) serta Fariha dan
Puspasari (2015). Semua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan green ac-
counting dan CSR berpengaruh positif dan
sangat membantu perusahaan dalam me-
ningkatkan kinerjanya. Perbedaan peneli-
tian ini dengan semua riset di atas yaitu ad-
anya integrasi konsep green accounting dan
CSR dalam suatu laporan sukarela {volun-
tary report), penggunaan partisipan internal
dan eksternal sekaligus dalam mengevaluasi
pelaksanaan konsep green accounting dan
penggunaan ISO 26000 sebagai panduan
dalam mengembangkan model pelaporan
sukarela berbasis green accounting. Selain
itu, penelitian ini berfokus pada organisasi
sektor publik yaitu Rumah Sakit Pemerin-
tah dalam konteks statusnya sebagai Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD). Beberapa
aspek tersebut merupakan kebaruan pene-
litian ini, di mana model pelaporan yang
dibuat diharapkan mampu menjadi role
model bagi BLUD sejenis dalam melapor-
kan kinerja non-keuangannya. Output akhir
penelitian ini diharapkan dapat membantu
pihak RSUD Kota Mataram dalam menyu-
sun laporan yang bersifat komprehensif se-
hingga bermanfaat dalam mengevaluasi ki-
nerja rumah sakit dari aspek keuangan dan
aspek non keuangan.

METODE

Studi ini menggunakan penelitian kuali-
tatif karena peneliti merasa bahwa fenomena
vang dikaji memerlukan pemahaman men-
dalam untuk memberikan gambaran jelas
daripada merincinya menjadi variabel-varia-
bel yang saling terkait. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sahlan (2012) yang menyatakan
bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk memahami fenomena atau gejala sos-
ial dengan menitikberatkan pada gambaran
vang lengkap tentang fenomena vang dikaji
daripada merincinya menjadi variabel-varia-
bel. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan studi kasus. Studi kasus
nmerupakan strategi penelitian di mana di-
dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat
suatu program, peristiwa, aktivitas, proses
atau kelompok individu (Creswell, 2010:
20). Stake (1995) berargumen bahwa kasus-
kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas di
mana peneliti mengumpulkan informasi se-
cara lengkap dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data berdasarkan
waktu yang telah ditentukan.
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Penelitian ini, tipe desain penelitian
yang digunakan adalah multiple-case (holis-
tic). Hal ini disebabkan karena unit analisis
yang digunakan hanya satu (single unit of
analysis/holistic), yaitu RSUD Kota Mata-
ram. Selain itu, objek kasus berfokus pada
pengembangan model pelaporan berbasis
green accounting dan menggunakan desain
kasus yang multiple karena menggunakan
partisipan internal dan eksternal.

Penelitian ini dilakukan di RSUD Kota
Mataram vang merupakan salah satu rumah
sakit kebanggaan masyarakat Kota Mataram
dan sekitarnya. Partisipan dalam penelitian
ini dipilih dengan metode seleksi berdasar-
kan kriteria (criterion-based selection method)
yaitu kompetensi dan kapasitas. Kriteria ini
mampu memberikan informasi yang cukup
dan detail (Patilima 2010).

Partisipan dalam penelitian ini terdiri
dari 2 dua stakeholder, yaitu internal vang
terdiri dari para pegawai RSUD Kota Mata-
ram terkait dengan implementasi green ac-
counting dan pengungkapan pelaporannya,
dan eksternal (pasien rumah sakit, tim peni-
lai PROPER, dan masyarakat sekitar lokasi
yang berpotensi terkena dampak). Pasien
yang dijadikan partisipan yaitu 1 satu orang
perwakilan pasien yang berada pada Ru-
ang Rawat Inap (IRNA 1), IRNA 2, IRNA 3,
Ruang Nifas, dan Ruang VIP. Sedangkan
Partisipan dari Tim Penilai PROPER terdiri
dari 2 dua orang, yaitu tim penilai PROPER
Kota Mataram dan Propinsi NTB. Partisipan
dari masyarakat terdiri atas tiga orang yang
rumahnya berbatasan langsung dengan
RSUD Kota Mataram. Stakeholder internal
yvang dijadikan partisipan, yaitu: Kasubag
Perbendaharaan, Akuntansi dan Verifikasi;
Kasubag Program; Kasubbag Anggaran; Ka-
subbag Humas; Kasubag Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya; Kepala In-
stalasi Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit
(IKL); Ketua Komite KP3RS. Selain penggu-
naan criterion-based selection method, pene-
litian ini juga menggunakan teknik snowbhball
sampling. Hal ini dilakukan agar informasi
yvang diperoleh sampai pada titik jenuh dan
tidak ada lagi variasi jawaban dari partisipan.

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi.
Peneliti menggunakan wawancara semi ter-
struktur yang digagas oleh Sarosa (2012:47),
yaitu dengan membuat daftar topik dan per-
tanyaan pemandu (interview protocol). Ada-
pun tahapan wawancara yang dilakukan
meliputi: 1) Melakukan komunikasi awal
dengan partisipan; 2) Menjelaskan format
wawancara kepada partisipan; 3) Pelaksa-

naan wawancara; 4) Membuat ikhtisar hasil
wawancara.

Teknik observasi yang digunakan yai-
tu teknik gabungan antara Partisipan dan
Nonpartisipan, bergantung pada kondisi di
lapangan. Partisipan berarti peneliti meru-
pakan bagian dari kelompok yang sedang
diteliti. Sebaliknya nonpartisipan berarti
peneliti merupakan outsider dari kelom-
pok yang sedang di teliti, menyaksikan dan
membuat catatan lapangan dari kejauhan.
Peneliti dapat merekam data tanpa terlibat
langsung dengan aktivitas atau masyarakat
(Creswell 2014). Penggunaan teknik gabun-
gan ini diharapkan mampu mengoptimalkan
proses pengumpulan data secara lehih efek-
tif dan akurat.

Dokumentasi merupakan teknik
pelengkap dari penggunaan metode wawa-
ncara dan observasi. Peneliti mengumpul-
kan data-data berupa dokumen dan foto-
foto yang relevan dengan topik penelitian.
Adapun dokumen yang dimaksud yaitu:
Dokumen Rencana Strategis Bisnis (RSB),
Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA), Lapo-
ran Keuangan, Lapor-an Kinerja, Pedoman
Pelayanan Instalasi Kesehatan Lingkungan,
Peraturan Walikota tentang Sistem Akun-
tansi dan Pelaporan Keuangan RSUD Kota
Mataram, Peraturan Direktur RSUD Kota
Mataram tentang CSR dan dokumen lain
vang terkait.

Dalam pengujian keabsahan data,
peneliti menggunakan validitas internal
(credibility) pada aspek nilai kebenaran, va-
liditas eksternal (transferability) pada aspek
penerapannya, realibilitas (dependability)
pada aspek konsistensi, dan obyecktivitas
(confirmability) pada aspek naturalis (Bun-
gin 2007;250). Pada penelitian kualitatif,
tingkat keabsahan lebih ditekankan pada
data yang diperoleh. Berdasarkan hal terse-
but, kepercayaan data hasil penelitian dapat
dikatakan memiliki pengaruh signifikan ter-
hadap keberhasilan sebuah penelitian. Un-
tuk mendapatkan data yang valid, penelitian
ini melakukan uji keabsahan data dengan
melakukan uji kredibilitas (validitas inter-
nal). Jenis-jenis pengujian kredibilitas yang
dilakukan antara lain triangulasi, bahan ref-
erensi dan member check.

Prosedur analisis data dalam peneli-
tian ini menggunakan model interaktif dari
Miles dan Huberman (1992) yang terdiri
dari reduksi, penyajian dan penarikan ke-
simpulan yang dilakukan secara bersamaan.
Langkah-langkah analisa data dalam pene-
litian ini diadopsi dari langkah analisa dan
interpretasi data yang direkomendasikan
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oleh Creswell (2010), yaitu: 1) mengolah dan
mempersiapkan data untuk dianalisis; 2)
membaca keseluruhan data; 3) menganalisis
dengan meng-coding data; 4) mengidentifi-
kasi kategori-kategori untuk dianalisa dan
memberikan deskripsi terhadap kategori
tersebut; 5) menghubungkan kategori-ka-
tegori yang telah dideskripsikan pada tahap
sebelumnya dengan pendekatan naratif dan
membentuk tema-tema sesuai dengan kat-
egori yang ada; 6) menginterpretasi atau
memaknai data. Tahapan (1) dan (2) meru-
pakan bagian dari reduksi data, (3), (4), dan
(5) adalah bagian dari penyajian data sedan-
gkan (6) adalah penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PROPER yang dikuti RSUD
Kota Mataram sangat bermanfaat untuk
meningkatkan image. Hal ini berujung pada
peningkatan pendapatan rumah sakit. Ke-
pala Instalasi Kesehatan Lingkungan (IKL)
RSUD Kota Mataram menjelaskan manfaat
PROPER dalam kutipan berikut ini.

“PROPER bagi kami sangat mem-
bantu, Pak... Ibarat cermin,
PROPER memberikan gambaran
yang obyektifl terkait tingkat pe-
ngelolaan lingkungan yang telah
kami lakukan. Nilai PROPER
yang bagus tentu akan menjadi
“branding” vyang menjadi nilai
tambah bagi rumah sakit. Bran-
ding yang bagus pasti akan berim-
bas pada peningkatan kunjungan
pasien (meningkatnya pendapa-
tan BLUD-Pen). Sekarang ini kan
pasiennya cukup kritis. Biasa-
nya mereka rewel, sedikit-sedikit
komplain”.

Pada tahun 2015, RSUD Kota Mataram
mendapatkan PROPER MERAH, penghar-
gaan ini berarti bahwa rumah sakit telah
melaksanakan upaya pengelolaan linglkun-
gan meskipun belum mencapai persyaratan
minimum. Berdasarkan hasil temuan tim
PROPER, RSUD Kota Mataram memiliki
dua kelemahan, yaitu: a) Rumah Sakit tidak
taat dalam memenuhi baku mutu pengen-
dalian pencemaran air yang ditandai den-
gan tingginya kadar Total Solid Suspension
atau TSS; b) Rumah Sakit belum taat dalam
mengelolah limbah B3 sesuai peraturan
dan persyaratan yang tertuang dalam izin
(Badan Lingkungan Hidup dan Penelitian
Propinsi NTB, 2015). Hasil ini sesuai dengan
penjelasan Kepala Instalasi Kesehatan Ling-
kungan (IKL) RSUD Kota Mataram sebagai
berikut.

“Pada tahun 2015, kami mendapat
PROPER MERAH. Padahal menu-
rut kami, sebetulnya yang kema-
rin itu bisa dapat BIRU karena
hanya sedikit aja temuan dari tim
PROPER. Ada 1 (satu) parameter
hasil uji kualitas limbah cair yang
melebihi baku mutu dan satu
lagi terkait persyaratan teknis in-
sinerator yang belum dipenubhi.
Makanya, besok-besck tolong
kami dibantu yaaa. Kami kan
sudah berusaha maksimal. Po-
koknya, pak dirut (direktur RSUD
Kota Mataram-Pen) maunya pe-
nilaian berikutnya harus dapat
BIRU”.

Keinginan pihak RSUD Kota Mataram
untuk mendapatkan nilai PROPER biru cu-
kup beralasan. Hal ini disebabkan dari 12
parameter uji, hanya satu parameter yang
melebihi baku mutu, yaitu Total Solid Sus-
pention (T'SS). Sebaliknya insinerator yang
dimiliki RSUD Kota Mataram belum dileng-
kapi dengan Wet Scrubber. Kedua temuan ini
menjadi halangan bagi rumah sakit dalam
mendapatkan nilai biru.

Fakta tersebut, menimbulkan perta-
nyaan terkait peran akuntansi untuk
membantu menyelesaikan permasalahan
tersebut. Implementasi konsep green ac-
counting merupakan salah satu solusi yang
dapat diterapkan untuk problem tersebut.
Green accounting atau akuntansi lingkung-
an merupakan salah satu sarana penyajian
informasi yang terkait dengan penerapan
kebijakan lingkungan perusahaan. Akun-
tansi lingkungan dapat menyajikan biaya
lingkungan yang telah dikeluarkan rumah
sakit selama satu periode. Penyajian biaya
lingkungan dilakukan melalui proses iden-
tifikasi berdasarkan aktivitas pengelolaan
lingkungan (lihat Hansen dan Mowel 2005).
Hal ini memudahkan pihak rumah sakit
untuk menelusuri kelemahan alokasi biaya
lingkungan yang telah dilakukan.

Biaya lingkungan pada dasarnya ber-
hubungan dengan biaya produk, proses,
sistem atau fasilitas penting untuk pengam-
bilan keputusan manajemen yang lebih baik.
Tujuan perolehan biaya adalah bagaimana
cara mengurangi biaya-biaya lingkungan,
meningkatkan pendapatan dan memper-
baiki kinerja lingkungan dengan memberi
perhatian pada situasi sekarang, masa yang
akan datang dan biaya-biaya manajemen
yang potensial (Tkhsan 2009). Kepala Insta-
lasi Kesehatan Lingkungan (IKL) RSUD Kota
Mataram memberikan definisi biaya ling-
kungan dalam kutipan berikut ini.
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“Biaya lingkungan mcrupakan
biaya yang dikeluarkan untuk
mencegah terjadinya pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh
aktivitas operasional kami (RSUD
Kota Mataram-Pen). Selain itu, bi-
aya lingkungan akan dialokasikan
jika sewaktu-waktu lingkungan di
sekitar kami rusak ataupun ter-
cemar akibat limbah yang berasal
dari aktivitas operasional kami
sendiri”.

Pada kegiatan operasional RSUD Kota
Mataram menghasilkan berbagai macam
limbah yang berpotensi mencemari lingkun-
gan. Limbah RSUD Kota Mataram terdiri dari
tiga jenis limbah, yaitu: 1) limbah padat; 2)
limbah cair; dan 3) limbah gas. Kepala Insta-
lasi Kesehatan Lingkungan (IKL) yang mem-
beri gambaran terkait hal tersebut:

“Secara umum, limbah yang di-
hasilkan oleh Rumah Sakit ada
3 (tiga) jenis, yaitu limbah padat
yvang terdiri dari limbah padat
medis dan limbah padat non me-
dis, limbah cair yang berasal dari
air buangan dari kamar-kamar
rumah sakit dan limbah gas yang
berasal dari hasil pembakaran in-
sinerator serta operasional genset
dan dapur”.

Pada aspck struktur organisasi, bagian
pengelolaan lingkungan berada langsung di
bawah koordinasi Instalasi Kesehatan Ling-
kungan (IKL). Pengelolaan limbah yang di-
lakukan pihak IKL merujuk pada peraturan
yang berlaku di Indonesia.

Pcngclolaan limbah yang dilakukan
RSUD Kota Mataram berimplikasi pada dike-
luarkannya sejumlah biaya lingkungan. Ber-
dasarkan penelusuran di lapangan, biaya
lingltungan yang dikeluarkan RSUD Kota
Mataram di kelompokkan ke dalam sub-sub
biaya yang sejenis dalam laporan keuangan
umum rumah sakit. Hal ini diungkapkan
oleh Kasubbag Perbendahaaran, Akuntansi
dan Verifikasi pada pernyataan sebagai
berikut.

“Pada dasarnya, biaya pengelolah-
an limbah rumah sakit dijadikan
satu dalam akun sejenis dalam
laporan keuangan. Gaji Pengelo-
lah TPAL dan Insinerator dalam
akun biaya pegawai, sedangkan
biaya pemeliharaan IPAL dan In-
sinerator, biaya pembelian reagen
(bahan kimia) serta kerjasama
dengan pihak ketiga dalam akun
biaya barang dan jasa”.

RSUD Kota Mataram telah mengelu-
arkan biaya lingkungan yang tidak sedikit.
Elemen hiaya lingkungan wyang dimaksud
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Elemen-Elemen Biaya Lingkungan RSUD Kota Mataram Tahun 2015

No Kategori Jenis Biaya

1. Limbah Padat

Biaya Gaji Pengelolah Insinerator

Biaya Pembelian Kantong Plastik

Biaya Pemeliharaan Insinerator

Biaya Listrik untuk Insinerator

Biaya Pembelian Pewadahan Sampah (Organik, Anorganik dan Limbah

B3)

Biaya Kerjasama dengan Pihak Ketiga dalam pengelolaan limbah padat

medis dan non medis
Biaya Gaji Pengelolah IPAL

2. Limbah Cair

Biaya Pembelian [PAL baru akibat bertambahnya kapasitas kamar

Biaya listrik untuk IPAL

Biaya Uji Kualitas Limbah Cair
Biaya Pembelian Reagen (Bahan Kimia)
Biaya Pemeliharaan IPAL

3. Limbah Gas

Biaya Gaji Pengelolah Genset

Biaya Pemeliharaan Genset
Biaya Uji Kualitas Udara Ambient
Biaya Jasa Pihak Ketiga (Rekayasa Cerobong Insinerator)

4. Biaya Lain-lain

Biaya Pclatihan Pctugas Sanitasi

Biaya Uji Kualitas Air Bersih (Air Baku)
Biaya Pembuatan Laporan Hasil Pemantauan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Sumber: Data Diolah Peneliti
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Data tersebut menunjukan bahwa
RSUD Kota Mataram telah mengalokasikan
berbagai macam biaya lingkungan tanpa
menyadari bahwa semua itu adalah salah
satu bagian dari konsep green accounting.
Meskipun demikian hal tersebut dirasa tidak
maksimal. Belum maksimal karena rumah
sakit belum melakukan identifikasi dan pen-
gelompokkan biaya tersebut secara baik.
Seluruh biaya lingkungan yang dikeluarkan
rumah sakit masih bercampur dalam akun
sejenis tanpa merincinya secara khusus.
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
ketidakpuasan stakeholder.

Secara konseptual, biaya lingkung-
an memerlukan perencanaan pembiayaan
dalam beberapa tahap. Tahapan ini dilaku-
kan supaya pengalokasian anggaran dapat
diterapkan secara tepat dan efisien. Adapun
tahap-tahap tersebut terdiri dari identifikasi,
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pengakuan, pengukuran, pencatatan, peny-
ajian dan pengungkapan (Luttu 2013). Hasil
evaluasi tahapan perlakuan akuntansi yang
dilakukan RSUD Kota Mataram terhadap bi-
aya lingkungan tersaji dalam Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa rumah
sakit belum melakukan alokasi biaya ling-
kungan secara tepat. Kondisi seperti ini
tentu menyebabkan stakeholder kesulitan
untuk mengetahui jumlah biaya lingkungan
yang telah dialokasikan RSUD Kota Mataram
selama satu periode akuntansi. Lebih lanjut,
biaya lingkungan rumah sakit ini juga be-
rarti belum dilakukan spesialisasi rekening
untuk pos biaya lingkungan. Hal ini juga
sesual dengan hasil penelitian Arfa (2012),
Herawati (2012) dan Syarif (2015) yang me-
nyatakan bahwa rumah sakit tempat peneli-
tian belum mengungkapkan secara khusus
tentang penyajian biaya linglkungan namun

Tabel 2. Hasil Evaluasi Tahapan Perlakuan Alokasi Biaya Lingkungan

Hasil Evaluasi Tahapan Perlakuan Alokasi Biaya Lingkungan RSUD Kota Mataram

RSUD Kota Mataram belum melalcukan identifikasi dan klasifikasi biaya

RSUD Kota Mataram akan menyebut itu sebagai biaya apabila sudah di gu-
nakan dan memberi manfaat, meskipun kas belum di keluarkan. Hal ini berarti
bahwa pihak rumah sakit menggunakan metode pengakuan berbasis akrual,
di mana pengakuannya terjadi saat pihak rumah sakit sudah mendapatkan
manfaat dari adanya sebuah transaksi tersebut meskipun transaksi itu belum

RSUD Kota Mataram dalam mengukur biaya-biaya lingkungan (dalam hal ini
biaya pengelolahan limbah) menggunakan harga perolehan berdasarkan biaya

Pencatatan yang di lakukan oleh RSUD Kota Mataram pada tahun 2015 ini
menggunakan metode berbasis akrual. Hal itu didasarkan pada Peraturan
Pemendagri No. 64 Tahun 2013 yang menjelaskan hahwa instansi pemerintahan
diharuskan sudah menggunakan full metode berbasis akrual untuk pencatatan

Biaya yang timbul dalam hal pengelolahan lingkungan (pengelolahan limbah)
pada RSUD Kota Mataram di sajikan bersama-sama dengan biaya lain-lain yang
sejenis ke dalam sub belanja pegawai tidak langsung, sub belanja pegawai lang-

RSUD Kota Mataram mengungkapkan hiaya lingkungan dalam Catatan Atas

No Tahap Hasil
1. Identifi-
kasi lingkungan
2. Penga-
kuan
di lakukan pembayaran secara tunai atau cash.
3. Pengu-
kuran
yvang di keluarkan dan di ambil dari realisasi anggaran periode sebelumnya
4. Penca-
tatan
akuntansinya pada tahun 2015
5. Penyajian
sung dan belanja barang dan jasa
6. Pengung-
kapan

Laporan Keuangan (CALK) khususnya pada bagian kebijakan aluntansi rumah
sakit. Dalam kebijakan akuntansi tersebut, biaya lingkungan diungkapkan
dalam kibijakan akuntansi belanja, di mana “belanja adalah semua pengeluar-
an dart Rekening Kas Umum daerah yang mengurangi ekuitas dana lancar dalam
periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan di peroleh pembayaran-
nya kembali oleh pemerintah”. Hal ini menunjukkan bahwa biaya yang di ke-
luarkan oleh RSUD Kota Mataram untuk mengelola limbahnya di jadikan satu
dengan akun-akun yang serumpun seperti belanja pegawai dan juga belanja
barang dan jasa

Sumber: Data Diclah Peneliti
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sudah menyajikannya pada laporan keuan-
garn umurl.

Green Accounting menuntut adanya alo-
kasi pos khusus dalam pencatatan rekening
laporan keuangan. Secara regulasi, konsep
ini belum diwajibkan bagi rumah sakit, na-
mun Pernyataan Standar Akuntansi Keuan-
gan (PSAK) Nomor 1 paragraf 9 menjelaskan
bahwa Perusahaan dapat pula menyajikan
laporan tambahan, khususnya aspek ling-
kungan hidup. Oleh karena itu, rumah sakit
dapat menyajikan biaya lingkungan dalam
laporan tersendiri, karena merupakan pe-
rusahan jasa yang banyak menghasilkan
limbah.

Jain (1998) yang menyebutkan bahwa
sistem pencatatan akuntansi lingkungan,
memerlukan kamar tersendiri dalam neraca
keseimbangan. Biaya yang dicatat dalam
jurnal penjelas dapat diartikan bahwa bia-
va yang sebelumnya dicatat dalam pos-pos
gabungan perlu dibuatkan pos khusus un-
tuk pengelolaan eksternality sebagai sisa ha-
sil operasional usaha (Munn 1999).

Evaluasi implementasi konsep green
accounting dari perspektif eksternal dilaku-
kan dengan mewawancarai tiga kelompok
partisipan yaitu pasien, masyarakat sekitar
lokasi rumah sakit dan Tim Penilai PROPER.
Pasien sama sekali tidak mengetahui istilah
green accounting. Persepsi pasien terkait
konsep green accounting disetarakan dengan
pertanyaan mengenai tingkat kepuasan
pasien terhadap empat hal yaitu a) Pelay-
anan yang diberikan petugas kebersihan; b)
Kebersihan Ruang dan Toilet; c) Kenyaman-
an; d) Keamanan. Berdasarkan hasil wawa-
ncara dan observasi terhadap lima orang
pasien disimpulkan bahwa semua parti-
sipan menyatakan bahwa keempat aspek
yang ditanyakan telah dipenuhi oleh RSUD
Kota Mataram. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan Bapalk Masnul, salah
satu pasien RSUD Kota Mataram yang me-
nyatakan bahwa:

“Kalau pelayanannya bagus kok.
Banyak petugas kebersihan yang
gantian (secara bergantian-Pen)
membersihkan ruangan dan toilet
sehingga saya dan keluarga mera-
sa nyaman. Tidak ada saya de-
ngar kejadian kehilangan barang
pasien. Tidak ada bau-bau obat
seperti di rumah sakit X (nama
rumah sakit dirahasiakan-Pen).
Biasanya kalau kita baru masuk

halaman rumah sakit aja, baunya
sudah kemana-mana. Apalagi pas
masuk kamar pasien. Langsung
pusing saya baunya. Alhamduli-
llah, rumah sakit ini (RSUD Kota
Mataram-Pen) nggak ada bau
yang bhegitu. Pokoknya disini al-
hamdulilah bagus”

Selain analisis, hasil observasi peneliti
terhadap manajemen pengelolaan sampah
yvang baik di rumah sakit. Semua kondisi
tersebut didukung oleh adanya CV. Kam-
va sebagai pihak ketiga yang menjamin
kebersihan dan kenyamanan pasien selama
24 jam.

Kondisi RSUD Kota Mataram yang ber-
sih, aman dan nyaman memberikan keun-
tungan tersendiri bagi rumah sakit melalui
pembentukan kesan yang baik. RSUD Kota
Mataram secara tidak langsung akan dike-
nal oleh pasien sebagai rumah sakit unggu-
lan yang memberikan pelayanan berkuali-
tas. Image ini tentu akan berpengaruh pada
pendapatan rumah salkit.

Peningkatan kualitas pelayanan dapat
dimaknai sebagai usaha rumah sakit un-
tuk mengakomoasi kepentingan masyarakat
(pasien). Ketika pasien merasa kepentingan-
nya diakomodasi, mereka akan memberi-
kan dukungan terhadap rumah sakit. Hal
ini sesuai dengan stakeholder theory yang
menyatakan bahwa eksistensi perusahaan
memerlukan berbagai dukungan berbagai
pemangku kepentingan (stakeholder).

Gambar 1 dan 2 menunjukkan tren
kunjungan serta kepuasan pasien rumah
sakit setiap tahunnya mengalami pening-
katan. Hal ini berarti bahwa pendapatan
rumah sakit juga meningkat setiap tahun-
nya sehingga rumah sakit dapat eksis sam-
pai sekarang. Alasan Pasien memilih RSUD
Kota Mataram sebagai rumah sakit rujukan
adalah karena kepentingan mercka mam-
pu diakomodir cleh RSUD Kota Mataram.
Kondisi rumah sakit yang bersih, aman dan
nyaman merupakan salah satu faktor ke-
napa rumah sakit mampu mengakomodir
kepentingan pasien.

Masyarakat sekitar lokasi juga tidak
mengetahui istilah green accouting. Persepsi
mereka terkait konsep green accounting di-
setarakan dengan pertanyaan mengenai
ada atau tidaknya keluhan dari masyarakat
terkait dampak beroperasinya rumah sakit
baik dampak positif maupun dampak nega-
tif. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
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Gambar 1. Hasil Survey Kepuasan Pasien
Sumber: Data Diolah Peneliti

semua partisipan menyatakan bahwa tidak
ada dampak negatif yang dirasakan selama
ini. Meskipun demikian, masyarakat memin-
ta agar pihak rumah sakit agar lebih komu-
nikatif dengan menjelaskan bahwa mereka
telah melakukan pengelolaan limbah dengan
baik sesuai standar. Selain itu masyarakat
menginginkan adanya pertemuan secara
berkala (tiap semester atau tahunan) untuk
menyampaikan perkembangan pengelolaan
limbah.

Selain potensi dampak negatif, op-
erasional rumah sakit berdampak positif
bagi masyarakat. Mereka mengakui bahwa
omzetnya bertambah. Hal ini ditegaskan me-
lalui kutipan hasil wawancara dengan Ibu
Erna.

“Keluhan sih nggak ada Mas..
Air sumur juga selama ini nggak
ada masalah, masih sama dengan
kondisi yang dulu (kondisi sebe-
Ilum rumah sakit dibangun-Pen).
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¥ Tahun 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
¥ 5 Pengunjung (Orang)| 2.499 | 10,393 | 16.105 | 19.586 | 20.304 | 21.074

Gambar 2. Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Jalan pada RSUD
Kota Mataram Tahun 2010-2015
Sumber: Data Diolah Peneliti



Tidak berbau, tidak menimbul-
kan gatal. Pokoknya masih se-
perti zaman anak-anak saya kecil
dulu. Bau-bau obat atau apalah
namanya itu juga nggak ada. Al-
hamdulillah semuanya baik-baik
saja. Saya pribadi hanya minta
agar rumah sakit memperbaiki
komunikasinya. Selama ini mer-
eka ngundang saya baru sekali
itupun pas mereka butuh tanda-
tangan warga, setelah itu tidak
pernah lagi. Warga kan jadi was-
was, karena namanya rumah
sakit kan sumber penyakit dan itu
dapat menular. Kami hanya butuh
jaminan bahwa rumah sakit telah
melakukan upaya-upaya tertentu
agar limbahnya nggak menim-
bulkan masalah. Terlepas dari
semua itu, adanya rumah sakit ini
menguntungkan bagi saya. Omzet
saya cenderung meningkat setiap
bulannya”.
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Pengelolaan Ekoregion Bali-Nusra, Badan
Lingkungan Hidup dan Penelitian Propinsi
NTB dan Badan Lingkungan Hidup Kota
Mataram. Riset ini menggunakan partisipan
dari Badan Lingkungan Hidup dan Pene-
litian Propinsi NTB dan Badan Lingkungan
Hidup Kota Mataram. Konsep green account-
ing disetarakan dengan pertanyaan tentang
ketaatan RSUD Kota Mataram yang tertu-
ang dalam dokumen lingkungan, aspek pe-
ngendalian pencemaran air, udara dan pe-
ngelolaan limbah B3. Hasil wawancara de-
ngan kedua partisipan menunjukan bahwa
RSUD Kota Mataram memiliki kepedulian
lingkungan yang cukup tinggi terhadap ling-
kungan, memiliki motivasi yang baik dalam
mematuhi standar pengelolaan lingkungan,
dan komitmen yang tinggi dalam usaha per-
lindungan dan pengelolaan lingkungan. Hal
ini dibuktikan dengan adanya tindak lanjut
yvang cepat dari RSUD Kota Mataram terha-
dap setiap rekomendasi yang dikeluarkan
oleh Tim PROPER. Hal ini dijelaskan dalam
kutipan wawancara dengan Bapak Salikin.

Pandangan tersebut menunjukkan
bahwa RSUD Kota Mataram perlu melaku-
kan komunikasi yang baik dengan masyara-
kat. Rumah sakit perlu menjelaskan bahwa
mereka telah mengeluarkan berbagai jenis
biaya lingkungan (green acoocunting). Du-
kungan mereka sangat diperlukan dalam
rangka memperkuat legitimasi perusahaan.
Jika terjadi gejolak ataupun penolakan ma-
syarakat, maka tentu sangat berpengaruh
pada jalannya organisasi. Dampaknya dapat
meluas sampai ke ranah hukum. Langkah-
langkah di atas perlu dilaksanakan untuk
mendapatkan legitimasi masyarakat. Hasil
penelitian yang dilakukan Dixon et al. (2012)
menunjukkan bahwa tekanan dan harapan
masyarakat merupakan salah satu alasan
perusahaan menerapkan akuntansi ling-
kungan. Riset yang dilakukan Abicla dan
Ashamu (2012) juga menunjukan bahwa im-
plementasi green accounting perlu dilakukan
dan dilaporkan (dikomunikasikan) kepada
stakeholder internal dan eksternal. Temuan
mereka sesuai dengan legitimacy theory, di
mana legitimasi diterima dengan menunjuk-
kan kinerja RSUD Kota Mataram vang sesuai
dengan norma dan harapan masyarakat.

Kelompok partisipan eksternal terakhir
yaitu Tim Penilai PROPER. Pada dasarnya,
Tim Penilai PROPER terdiri dari gabungan
dari Perwakilan dari Kementerian Ling-
kungan Hidup Republik Indonesia, Pusat

“Dalam  melakukan  penilaian
PROPER, Tim memiliki pedo-
man penilaian resmi yang dike-
luarkan oleh pusat (Kementeri-
an Lingkungan Hidup Republik
Indonesia-Pen) yang terdiri dari
aspek ketaatan terhadap doku-
men lingkungan atau izin ling-
kungan, aspek teknis pengenda-
lian pencemaran air, udara, dan
pengelolaan limbah B3. Saya
pribadi menilai bahwa RSUD Kota
Mataram merupakan salah satu
contoh vang baik terkait pengelo-
laan lingkungan terlepas dari ni-
lai akhir PROPER yang MERAH.
Pak Dirut (Direktur RSUD Kota
Mataram-Pen) orangnya asyik
dan berkomitmen terhadap se-
tiap rekomendasi yang diberikan
Tim. IPAL yang harganya tidak
sedikitpun langsung dialokasikan
anggaran khusus. Dari keempat
aspek tersebut, hanya aspek keta-
atan terhadap pemenuhan baku
mutu pengendalian air yang ber-
masalah. Dari 12 parameter uji,
hanya 1 parameter yang melebihi
baku mutu yaitu parameter To-
tal Solid Suspention (TSS). Aspek
berikutnya yang bermasalah vaitu
aspek teknis pengelolaan limbah



Fatwadi, Handajani, Fitriah, Voluntary Report Bevbasis Green Accounting 374

B3, di mana insinerator yang di-
miliki RSUD Kota Mataram bhelum
dilengkapi dengan Wet Scrubber”.

Penjelasan Bapak Salikin mengindi-
kasikan bahwa RSUD Kota Mataram telah
melaksanakan upaya pengelolaan lingkung-
an namun belum mencapai persyaratan
minimum. Pandangan ini diperkuat dengan
hasil temuan Tim PROPER yang menyatakan
bahwa RSUD Kota Mataram terkait tidak
memenuhi satu parameter uji dan inci-
nerator tidak dilengkapi dengan wet scrub-
ber. Ringkasan hasil evaluasi implementasi

konsep green accounting disampaikan pada
Tabel 3.

Pelaksanaan konsep green accounting
oleh RSUD Kota Mataram perlu dipublika-
sikan supaya semua stakeholder mengeta-
hui apa saja yang telah dilakukan rumah
sakit terkait dengan tanggungjawab sosial
dan lingkungan. Salah satu sarana tersebut
adalah laporan CSR.

Pada riset ini, dikembangkan suatu
laporan yang mengintegrasikan konsep
green accounting dan CSR yang berpedoman
pada [SO 26000 tentang guidance standard

Tabel 3. Ringkasan Hasil Evaluasi Implementasi Konsep Green Accounting

Evaluasi Implementasi Konsep

No Green Accounting

Hasil Evaluasi

1. Internal

RSUD Kota Mataram
konsep green accounting walaupun

sudah melaksanakan
belum

malksimal. Pengalokasian biaya lingkungan seperti
pembelian IPAL, pembelian reagen, gaji petugas
IPAL dan Insinerator, Uji kualitas udara dan
air limbah, pemeliharaan IPAL dan Insinerator
dan biaya lingkungan lainnya merupakan bukti
pelaksanaan konsep green accounting. Seluruh
biaya lingkungan yang dikeluarkan rumah sakit
masih bercampur dalam akun sejenis tanpa
merincinya.

2. Eksternal

a. Pasien

RSUD Kota Mataram mampu menciptakan

lingkungan yang bersih, aman dan nyaman demi
kepuasan pasien.

b. Masyarakat Sekitar Lokasi

Masyarakat

sekitar lokasi tidak merasakan

dampak negatif akibat operasional rumah sakit
seperti terkontaminasinya sumur gali, ganguan

pernapasan,

dan dampak negatif lainnya.

Beberapa warga justru merasakan dampak
positif dengan keberadaan rumah sakit di mana
omset penjualannya cenderung meningkat tiap
bulannya. Namun masyarakat mengharapkan
RSUD Kota Mataram menjalin komunikasi vang
lebih baik lagi dengan masyarakat sekitar lokasi.

c. Tim Penilai PROPER

RSUD Kota
lingkungan

Mataram memiliki
vang cukup tinggi

kepedulian
terhadap

lingkungan, memiliki motivasi yang baik dalam
mematuhi standar pengelolaan lingkungan, dan
komitmen yvang tinggi dalam upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan.

Sumber: Data Diolah Peneliti
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on social responsibility. Laporan tersebut,
terdiri dari dua bagian yaitu a) unsur-unsur
green accounting dan b) tujuh subyek inti
[SO 26000. Deskripsi laporan CSR berbasis
green accounting tersebut pada Gambar 3.

Secara konsep, unsur-unsur yang
terkandung dalam green accounting terdiri
dari biaya lingkungan, keuntungan kon-
servasi, manfaat ekonomi (Ikhsan 2008).
Dalam simulasi laporan CSR biaya lingkun-
gan yang dikeluarkan RSUD Kota Mataram
dikelompokan berdasarkan empat jenis yai-
tu: pencegahan, deteksi, kegagalan internal
dan kegagalan eksternal (Hansen dan Mowel
2005). Lebih lanjut klasifikasi biaya lingkun-
gan yang dikeluarkan RSUD Kota Mataram
Tahun 2015, disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa biaya
lingkungan yang dikeluarkan rumah sakit
terdiri atas 19 jenis. Hal ini merupakan buk-
ti bahwa RSUD Kota Mataram sangat peduli
terhadap proses pengelolaan lingkung-

an dengan mengeluarkan berbagai macam
biava lingkungan. Setelah mengeluarkan
biaya lingkungan tersebut, beberapa keun-
tungan konservasi lingkungan yang didapat
RSUD Kota Mataram antara lain: 1) mening-
katnya kemampuan petugas sanitasi dalam
pengelolaan lingkungan rumah sakit; 2) ter-
pantaunya kualitas air limbah dan kuali-
tas udara; 3) terkelolahnya limbah cair dan
limbah padat dengan baik; 4) terpenuhinya
kebutuhan pengelolah Insinerator, IPAL
dan genset yang berujung pada kelancaran
operasional kerja mesin; 5) terpeliharanya
Mesin IPAL, insinerator dan Genset. Selain
kentungan konservasi lingkungan, RSUD
Kota Mataram juga mendapatkan keuntun-
gan ekonomi dari kegiatan konservasi ling-
kungan yaitu kecenderungan peningkatan
pendapatan rumah sakit setiap tahunnya.
Peran rumah sakit dalam mengelolah ling-
kungan memberikan andil yang tidak sedikit
terhadap peningkatan jumlah pasien. Image

Manfaat Ekonomi
Kcgiatan Konscrvasi
Lingkungan

T

Gambar 3. Deskripsi Laporan CSR berbasis Green Accounting RSUD Kota Mataram
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2016
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No

Jenis Biaya Lingkungan

Tahun 2015

% dari Biaya

Operasi

2

3

4

Biaya Pencegahan Lingkungan
BlayaPEIatlhanPEtugaSSamtaSl
_‘Blaya DetekSI ngkungan
H.”‘Blaya Pemerlksaan Kuahta;.;'-;lr lebah
“‘Blaya Pemerlksaan Kuahtas Udara

Biaya Pemerlksaan Kuahtas A1r Bersﬂ'l (Alr
Baku)

Blaya Kegagalan Internal Llngkungan
Blaya Pembehan IPAL
Blaya Pembehan Reagen atau Bahan Klmla

B1aya Pembehan Kantong Plastﬂ(

Biaya Pembehan Pewadahan Sampah

[Organlk Anorgamk dan lebah BS)

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

Biaya Ker_]asama dengan Plhak Ketlga

dalam Pengelolaan Limbah Padat Medis dan

Non Medls

Blaya Jasa Plhak Ketlga (Rekayasa

Cerobong Insmerator)
“‘Blaya Ga_]l Pengelolah Insmerator
‘.”‘Blaya Gaﬂ Pengel()lah IPAL
‘..H._‘Blaya Gaﬂ Pengel()lah GenSEt
H.”‘Blaya Pemehharaan Ins1nerat0"1:"mm
_‘Blaya Pemdlharaan at
‘W‘Blaya pemehharaan Gense‘.tummm
“‘Blaya Llstrlk untuk Insmerator
.H..H.”‘Blaya Llstrlk Untuk IPAL

Biaya Pembuatan Dokumen Pemantauan
dan Pengelolaan ngkungan Hldup

Biaya Kegagalan Eksternal ngkungan

XXX

XXX

XXX

JUMLAH

Sumber: Data Diolah Peneliti
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rumah sakit yang bersih, aman dan nya-
man merupakan daya tarik tersendiri bagi
masyarakat dalam menentukan RSUD Kota
Mataram sebagai pilihan pertama dan utama
dalam pelayanan jasa di bidang kesehatan.

Terkait pelaporan CSR, ISO 26000
dapat digunakan sebagai pedoman pelapo-
ran sukarela (voluntary report). ISO 26000
secara konseptual, diharapkan mampu men-
jadi nilai tambah bagi perusahaan terkait ak-
tivitas tanggungjawab sosial yang dilakukan
dengan cara: 1) mengembangkan kesepaka-
tan bersama terhadap definisi tanggung-
jawab sosial beserta isunya; 2) menyiapkan
panduan tentang cara menerjemahkan prin-
sip-prinsip tanggung jawab sosial ke dalam
berbagai jenis kegiatan-kegiatan yang efek-
tif; 3) mengidentifikasi dan memilih praktik
terbaik yang telah diimplementasikan untuk
kemudian dipublikasikan ke berbagai pihak.
[SO 26000 memiliki tujuh subjek inti yang
dapat diteraplkan secara universal oleh se-
luruh organisasi. Masing-masing berbagai
subjek inti ISO 26000 memiliki isu-isu yang
ditekankan. Dalam pelaksanaannya, suatu
entitas diharuskan melakukan seluruh sub-
jek inti, tetapi tidak semuanya isu harus di-
identifikasi oleh entitas.

Berikut ini merupakan penerapan CSR
RSUD Kota Mataram yang berpedoman pada
I[SO 26000. Pertama, tata kelola organisasi.
Tata kelola organisasi adalah sistem yang
dibuat dan dijalankan oleh sebuah organisa-
si dalam mencapai tujuannya. Seluruh or-
ganisasi harus memiliki proses, sistem, dan
struktur yang memungkinkan untuk imple-
mentasi prinsip-prinsip dasar CSR. Sistem
tata kelola dalam organisasi diarahkan oleh
orang atau sekelompok orang yang mempu-
nyai wewenang dan tanggung jawab untuk
mengejar tujuan organisasi. Akuntabilitas,
transparansi, perilaku etis, penghormatan
terhadap kepentingan stakeholder, dan
kepatuhan hukum harus dimasukkan ke
dalam pengambilan keputusan.

RSUD Kota Mataram telah berusaha
mengimplementasikan hal tersebut di atas
melalui penerapan visi misi, budaya orga-
nisasi serta menerbitkan laporan keuang-
an dan kinerja secara berkala. Semuanya
merupakan acuan yang harus dipatuhi oleh
setiap karyawan.

RSUD Kota Mataram juga telah berusa-
ha untuk memenuhi prinsip good corporate
governance yaitu akuntabilitas, transpar-
ansi, dan responsibilitas dengan mem-
buat laporan keuangan dan kinerja secara

berkala. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
akuntabilitas penggunaan dana masyara-
kat (APBN atau APBD). Pembaca akan me-
ngetahui kinerja keuangan rumah sakit. In-
formasi ini tentu sangat bermanfaat untuk
dapat memahami kondisi organisasi secara
umum dari aspek keuangan.

Kedua, hak asasi manusia. Aspek HAM
merupakan tanggungjawab perusahaan
dalam menjaga dan menghormati hak asasi
manusia dalam menjalankan kegiatan oper-
asinya. Hak asasi manusia dalam ISO 26000
bersifat dimiliki dan melekat pada semua
orang (inheren), tidak ada pihak manapun
dapat mencabut atau menghilangkan (inali-
able), berlalku untuk semua orang dan kala-
ngan, tidak ada satu hak pun yang dapat
diabaikan (indivisible), dan pemenuhan hak
tertentu terkait dengan pemenuhan hak
lainnya (interdependent). Adapun kegiatan
CSR aspek HAM yang dilaksanakan RSUD
Kota Mataram, meliputi: a) tidak mempeker-
jakan anak di bawah umur; b) pemenuhan
hak-hak pegawai; c) memberikan pelatihan
terkait situasi penuh resiko kepada pegawai
(P3K, tanggap kebakaran, dan simulasi ke-
jadian darurat).

Ketiga, praktik ketenagakerjaan. Prak-
tik ketenagakerjaan meliputi seluruh kebi-
jakan dan implementasi di dalam, oleh, dan
atas nama perusahaan. Adapun kegiatan
CSR aspek Praktik Ketenagakerjaan yang di-
laksanakan RSUD Kota Mataram, meliputi:
a) pelibatan karyawan dalam pengambilan
keputusan; b) pemberian waktu minimum
sebelum kebijakan yang baru diimplementa-
sikan di dalam perusahaan; c) memiliki devi-
si K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja); d)
memberikan pelatihan mengenai pemakaian
mesin atau peralatan; e) menfasilitasi pega-
wai dengan peralatan dan perlengkapan ke-
amanan dalam bekerja; f) larangan merokok;
g) pemberian asuransi kecelakaan kerja; h)
pemberian pendidikan dan pelatihan bagi
pegawai secara berjenjang; i) mengadakan
kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan
hubungan kekeluargaan dan budaya kom-
petisi yang sehat diantara para pegawai. Hal
ini biasa diadakan ketika HUT RSUD Kota
Mataram.

Keempat, lingkungan hidup. Perusa-
haan harus menyadari adanya tanggung
jawab sosial kepada masyarakat dan ling-
kungan sekitar. Perusahaan diharapkan
menjalankan kegiatan operasinya dengan
memperhatikan, melestarikan, dan menjaga
lingkungan. Isu lingkungan tidak hanya
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merupakan prasyarat untuk kelangsungan
hidup dan kesejahteraan bagi generasi kita,
tetapi juga upaya mewujudkan lingkungan
global berkelanjutan bagi generasi masa de-
pan. Kegiatan CSR aspek Lingkungan Hidup
yang dilaksanakan RSUD Kota Mataram,
meliputi: a) menjalankan program 3R (Re-
duce, Reuse dan Recycle); b) melakukan uji
kualitas lingkungan (uji kualitas air limbah
dan udara ambient).

Kelima, praktik operasi yang adil. Prak-
tik operasi yvang adil merujuk pada etika
organisasi dalam berhubungan dengan or-
ganisasi lainnya. Kegiatan CSR yang dilak-
sanakan RSUD Kota Mataram, pada aspek
ini meliputi: a) membuat poster “anti korup-
si”; b) memberikan pelatihan anti korupsi; c)
penerapan Software asli.

Keenam, Konsumen atau pelanggan.
Dalam berhadapan dengan konsumen, pe-
rusahaan harus bersikap jujur, melakukan
pemasaran, dan menjamin kualitas serta
ketersediaan atas produk dan jasa yang di-
hasilkan. Kepuasan konsumen dalam hal
ini pasien merupakan salah satu ukuran
kepekaan perusahaan terhadap kebutuhan
pelanggannya. Kegiatan CSR aspek kon-
sumen atau pelanggan yang dilaksanakan
RSUD Kota Mataram, meliputi: a) menye-
diakan kotak saran resmi dan nomor khu-
sus rumah sakit untuk menampung keluhan
dari pasien serta nomor bebas pulsa khusus
untuk panggilan gawat darurat; b) memberi-
kan informasi mengenai detail jasa pelayan-
an melalui website atau media lainnya.

Ketujuh, pelibatan dan pengembangan
masyarakat. Pelibatan masyarakat merupa-
kan langkah komunikasi proaktif organisasi
dalam menyelesaikan masalah, melakukan
kemitraan dengan organisasi, dan pemang-
ku kepentingan lokal. Kegiatan CSR aspek
pelibatan dan pengembangan Masyarakat
yang dilaksanakan RSUD Kota Mataram,
meliputi: a) menyediakan layanan kesehatan
gratis bagi masyarakat; b) kampanye anti
HIV atau AIDS dan Anti Narkoba.

SIMPULAN

RSUD Kota Mataram telah melak-
sanakan konsep green accounting untuk
meminimalisir dampak negatif yang ditim-
bulkan dari hasil aktivitas operasionalnya.
Meskipun demikian biaya yang dikeluarkan
belum diidentifikasi dan dikelompokkan se-
cara tepat. Biaya-biaya tersebut masih ber-
campur dengan biaya sejenis lainnya dalam
akun sejenis sehingga stakeholder kesulitan

dalam mengidentifikasi biaya lingkungan
vang telah dikeluarkan rumah sakit dalam
satu periode tertentu.

Implementasi konsep green accounting
dari perspektif semua partisipan eksternal
menunjukkan bahwa RSUD Kota Mataram
telah melaksanakan konsep tersebut dengan
baik. Walaupun demikian, partisipan ekster-
nal mengharapkan agar pihak rumah sakit
meningkatkan komunikasi dengan masyara-
kat sekitar lokasi.

Pelaksanaan konsep green accounting
oleh RSUD Kota Mataram perlu dipublika-
sikan kepada semua pihak yang berkepen-
tingan. Pelaporan CSR berbasis green ac-
counting merupakan salah satu sarana yang
dapat digunakan untuk tujuan tersebut.
Melalui laporan tersebut, RSUD Kota Mata-
ram dapat menjelaskan biaya lingkungan
vang telah dikeluarkan selama satu tahun,
keuntungan konservasi lingkungan dan
manfaat ekonomi dari kegiatan konservasi
lingkungan. Selain itu, pelaksanaan CSR
vang berpedoman pada ISO 26000 juga
dapat dilaporkan. Pelaporan ini diharapkan
mampu menjamin keseteraan kepentingan
semua stakeholder dan mampu membuat
rumah sakit semakin legitimate sesuai den-
gan stakeholder dan legimacy theory.
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